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Tahun St. Yosef:
Perayaan Kasih Seorang
Ayah (Bagian 2)

Bapa Suci memaklumkan Patris Corde dengan latar
belakang pandemi Covid-19. Wabah ini dilihat Paus
sebagai peristiwa kembalinya kesatuan peran ayah-

ibu dan pria-wanita, dalam melayani keluarga, untuk
menjadikannya kudus. Itulah panggilan yang sederhana,
jauh dari sorotan kebesaran, tetapi tetap dijalankan
dengan sabar dan penuh pengorbanan setiap hari.

B.S. MARDIATMADJA, S] | Dosen STF Driyarkara, Jakarta

KITA dapat membayangkan kehadir-
an St. Yosef yang pendiam, jarang
berbicara, dan sepertinya selalu
mengalah. Namun, sesungguhnya
dalam keheningannya, ia dapat
menjadi guru kita dalam berbakti
kepada Allah. Bapa Suci melukiskan
St. Yosef sebagai seorang ayah
yang mengasihi keluarganya, yang
membangun keluarganya dengan
penuh ketaatan kepada Allah, dan
memercayakan segalanya kepada
Tuhan. la memimpin Keluarga Kudus
dengan tabah dan kreatif melalui
kerja keras bagi pasangan hidup dan
Putranya. la hadir di bawah bayangan
mereka.

Ada beberapa butir permenungan
yang dapat kita dalami.

Seorang Ayah yang Penuh Cinta
Mesra

Santo Yosef sungguh secara
konkret mengungkapkan figur
seorang ayah dengan mengorbankan
dirinya dalam cinta seturut pesan-
Nya—cinta yang dalam iman kita
dipersembahkan untuk melayani
Sang Mesias dalam ziarah-Nya
menjadi dewasa di pondok-Nya
sebagaimana dituliskan Paus
Fransiskus mengutip pendahulunya,
Paus Paulus VI.

Dengan perannya di persimpang-
an antara Perjanjian Lama dan Baru,
St. Yosef senantiasa dihormati sebagai
seorang ayah oleh umat Kristiani (PC
1). Ada cara pandang tertentu yang
menjunjung tinggi seorang ayah
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karena ia menyebabkan hadirnya
seorang anak di dunia sebagaimana
tampak di awal Injil Matius. Dari
perkembangan hidup Yesus, kita
dapat melihat bahwa melalui St. Yosef,
Yesus memandang kasih mesra Allah
Bapa yang mengasihi-Nya dalam
segala kesederhanaan.

Hanya berkat cinta mesra itulah
kita diselamatkan dari jerat musuh
k iaan, demikian di kan
oleh Bapa Suci. Melalui perjumpaan
manusia—Yosef dengan Allah yang
penuh belas kasih seraya menyambut
kerahiman Allah dalam hidup sehari-
hari—manusia mengalami Sang
Kebenaran dalam kemesraan-Nya.
Kita tahu bahwa melalui saling cinta
mesra manusiawilah kebenaran
llahi bukan menghukum kita, tetapi
menyambut, merangkul, mendu-
kung, dan mengampuni kita (PC 2).

Pelindung bagi Mereka yang
Bekerja

Para ayah di banyak kebudayaan
biasa menghabiskan waktunya yang
terbesar dengan bekerja. Sering kali
ayah dalam rumah tangga berjuang
dan berjerih payah mencari nafkah
agar Allah dimuliakan. St. Yosef
dapat mengajari dan melindungi kita
bagaimana dapat bekerja dengan
sepenuh hati. Kita mungkin dapat
ikut merasakan seluruh tindakannya
melalui doa kepada St. Yosef dengan
teks di suatu buku doa atau dengan
rumusan sendiri.

Alangkah baiknya jika kita sesekali
menyapa St. Yosef, misalnya ketika
kita merasakan beban dalam bekerja.
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la ditugasi untuk menyelenggarakan
hidup bagi Anak Allah. Oleh sebab
itu, ia sejatinya tahu bagaimana
seharusnya mendesak orang untuk
mencari nafkah bagi keluarga. Kita
dapat juga mencoba berdoa kepada
St. Yosef apabila pada suatu waktu
terdesak untuk mencari pekerjaan
yang sungguh diperlukan agar
keluarga dapat benar-benar hidup. Di
masa musibah dan wabah, kerap kali
sangat sulit orang mendapat tempat
bekerja, apalagi yang menciptakan
suasana baik atau membawa hasil
memadai bagi keluarga.

Paus Fransiskus mengajak kita
untuk mengagumi St. Yosef yang
telah memberi teladan indah
kepada para kepala rumah tangga
untuk mencintai pekerjaan demi
pasangan hidup dan anak-anak
mereka. Bekerja adalah sesuatu yang
mempunyai makna hayati, karena
manusia memenuhi pesan Allah di
awal Kitab Kejadian untuk mengolah
alam yang dikaruniakan-Nya kepada
manusia. Bekerja untuk memelihara
dan mengolah alam adalah suatu
pengutusan dari Allah yang
menciptakan manusia. Lebih dari itu,
pekerjaan juga merupakan bentuk
pengabdian, pun kalau tiada terima
kasih dan pujian yang diterima,
seperti yang dialami St. Yosef.

Tidak Banyak Bicara

Dalam Injil, tidak satu pun kata St.
Yosef yang tercatat. la serba hening
dan diam. la tidak banyak bicara
dan mengungkapkan kehendaknya
sendiri. Karena diam itulah, ia dapat
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mendengarkan suara Allah dengan
lebih mudah dan memilah serta me-
milih apa kata, pikiran, atau langkah
yang harus diambil untuk Keluarga
Kudus dan pelbagai hal yang harus
dilayaninya. Kita tidak tahu berapa
lamakah ia menjalankan pengutus-
annya di samping Maria dan Yesus.
Di masa sekarang, semua orang
sering meminta untuk diperbolehkan
mengungkapkan pendapat. Kalau
memungkinkan malah dengan hiruk
pikuk serta membawa ribuan orang

wikimedia org

pendukung, seakan-akan dengan
demikian kebenaran lebih didekati.
Pada masa sekarang, kerasnya
seruan dan meratanya bunyi teriakan
kita, sering dianggap sebagai yang
terpenting dan menandakan peng-
hargaan orang bagi kita. Dalam zaman
riuh ramai jutaan kata ini, St. Yosef
mengingatkan kita untuk membuka
telinga dan menutup mulut supaya
dapat melakukan Latihan Rohani
dalam merasakan kehendak Allah.
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Di Bawah Bayang-bayang Yesus
dan Maria

Paus Fransiskus melukiskan
St. Yosef sebagai bayang-bayang
duniawi dari Bapa di Surga. Paus
menuliskan bahwa para ayah
bukanlah dilahirkan, melainkan di-
jadi-kan. Seorang pria tidak menjadi
ayah karena menghadirkan anak ke
dunia, melainkan karena mengambil
tanggung jawab pemeliharaan
seorang anak. Sayang, dalam
masyarakat sekarang, ada anak-
anak kehilangan ayah yang mampu
memperkenalkan mereka kepada
hidup dan realitas masyarakat.
Paus berkata bahwa anak-anak
butuh sosok ayah yang tidak hanya
memerintah, melainkan juga
mendampingi pertumbuhannya
hingga mampu mengambil
keputusan sendiri.

Itulah maknanya kalau St. Yosef
disebut sosok ayah yang paling
murni yang merupakan kebalikan
dari sifat posesif atau liberal. Paus
Fransiskus berkata bahwa St. Yosef
mengetahui bagaimana mencintai
dengan keleluasaan yang istimewa.
la tidak pernah jadikan dirinya

Daud yang tidak terbilang jumlahnya
untuk menjadi ayah bagi Kanak-
kanak Yesus. Tentulah Bapa tidak
menmilihnya lepas dari sifat-sifat
kemanusiaannya. Dengan kesetiaan
seorang ayah dan mempelai Maria,
St. Yosef melayani Keluarga Kudus
dan melindungi mereka dari

aneka bahaya supaya bersama-
sama mereka dapat memenuhi
Pengutusan Allah.

St. Yosef mendidik Yesus dalam
kemanusiaan-Nya, bagaimana sedikit
demi sedikit menjadi manusia,
yang semakin lama semakin
dewasa. Tentulah ia mendidik-Nya,
bagaimana belajar menjadi seorang
anak-cucu Abraham-Ishak-Yakub
secara setia, melalui pekerjaan
harian di bengkel kayunya. Seperti
St. Yosef, kita juga dipanggil
untuk membangun keluarga dan
komunitas yang mendengarkan
Sabda Tuhan, memandang ke
arah Bapa, dan membuka telinga
pada bisikan Roh Kudus. Dengan
pengalaman manusiawi itu, seorang
pribadi belajar mengenali sifat kasih
Bapa di surga dan mensyukurinya.

pusat segala dalam seluruh keluarga.

la tidak berpikir tentang dirinya
sendiri, tetapi berfokus pada Yesus
dan Maria.

Gambaran Bapa bagi Kita

Sosok St. Yosef dekat dengan
sifat-sifat Bapa di surga. Allah Bapa
dengan saksama telah memilih St.
Yosef dari antara sekian banyak pria
dizaman itu dan dari keturunan
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St. Yosef dapat
men;adl teladan kita dalam
menyerap keilahian di tengah gelora
kemanusiaan yang tersaji dalam
hidup kita.

Seorang Pria yang
Mendengarkan Allah

St. Yosef adalah seorang ayah
yang dapat menerima iman karena
ia menerima Maria tanpa syarat.
Mempelai Maria juga seseorang
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yang percaya kepada Tuhan,
yang menerima dalam hidupnya
segala peristiwa yang tidak dapat
dipahaminya, yang menyisihkan
gagasannya sendiri, dan yang
menerima sejarah hidupnya sendiri.
Jalan rohani St. Yosef bukanlah
jalan yang membuat segala
sesuatu jelas, melainkan jalan yang
menyambut—yang tidak identik
dengan putus asa melulu atau
pasrah saja. Sikap St. Yosef adalah
berani, tegas, dan proaktif karena
diteguhkan oleh karunia kekuatan
Roh Kudus dan dengan rahmat
pengharapan. la dapat menerima
hidup sebagaimana adanya, dengan
segala pertentangan, frustrasi, dan
kekecewaannya. Oleh karena itu,
St. Yosef membesarkan hati kita
untuk menerima dan menyambut
sesama sebagaimana adanya tanpa
kekecualian dan memberi perhatian
istimewa kepada yang rapuh (PC 4).
Kadang kala, di masa sekarang,
banyak hal kita putuskan sendiri.
Kita mau dihormati dengan meminta
orang menghargai keputusan kita.
Demokrasi membuat banyak di
antara kita berkeras hati, mengambil
keputusan sendiri, dan melaksanakan
sesuai dengan pertimbangan sendiri.
St. Yosef membuka telinga dan hati
untuk menyusuri dan melaksanakan
kehendak Bapa, bukannya malah
kehendak kita sendiri.

Menjadi Perantara Doa

Pernah seorang pemuda
menceritakan kisah yang
menunjukkan bagaimana St. Yosef

menjadi perantara rahmat baginya,
terutama ketika mengalami kesulitan
dalam hidupnya. la mengatakan
bahwa St. Yosef selalu membantu
setiap kali ia memerlukan sesuatu.
St. Teresa Avila menjelaskan
bagaimana St. Yosef menolongnya
dan orang yang didoakannya. Hal
serupa dialami oleh Bunda Teresa
dari Kalkuta dan Ibu Emmy dari
Bandungan maupun Bapak Susilo
dari Semarang.

Kepada para santo-santa lain,
Tuhan telah menganugerahkan
banyak hal untuk dikaruniakan
kepada umat yang berdoa melalui
perantaraan mereka. Kepada St.
Yosef, rupanya Tuhan tidak henti-
hentinya memberikan anugerah agar
kita dapat dibantunya mengatasi
pelbagai hal dalam pelayanan-
pelayanan kita. Mungkin kemurahan
hati itu terjadi, mengingat betapa
banyaknya St. Yosef sudah
melimpahkan kasih sayang dan
pendampingannya selama hidup
Yesus di antara umat manusia.

Yang pasti, cinta kasih manusiawi
menyatu erat dalam Keluarga Kudus
sampai dengan seluruh belas kasih
surgawi melalui keterlibatan St. Yosef.
Maka dari itu, doanya pasti menolong
kita. Marilah kita berdoa melalui St.
Yosef selama Tahun St. Yosef ini. Paus
Fransiskus sungguh tepat kalau pada
masa wabah ini mengajak kita untuk
mensyukuri kemurahan hati-Nya
dengan mengutus St. Yosef menjadi
Kepala Keluarga Nazaret. 4
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